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OBJEK PENELITIAN DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:41), objek penelitian ialah “sasaran ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif,
valid dan reliable tentang suatu hal (variabel tertentu)”.

Objek penelitian dapat diartikan sebagai sebuah fokus utama yang menjadi
sasaran untuk memperoleh jawaban atau solusi terhadap permasalahan yang diteliti.

Objek dalam penelitian ini adalah Kinerja Keuangan, rasio Return On
Equity (ROE) pada PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten.
Sedangkan, subjek dari penelitian ini adalah PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa
Barat dan Banten Tbk periode 2019-2024 . Pada penelitian ini akan menganalisis
mengenai kinerja keuangan PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten

Tbk tahun 2019-2024 menggunakan rasio Return On Equity (ROE).

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah metode
kualitatif. Metode ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan fenomena
Kinerja rasio Return On Equity (ROE) PT Bank BJB melalui analisis mendalam
terhadap data, informasi, dan konteks yang relevan. Analisis kualitatif dilakukan
dengan cara menginterpretasikan data laporan keuangan, membandingkan
kecenderungan kinerja Return On Equity (ROE) dari tahun ke tahun, serta menarik

kesimpulan berdasarkan pola dan makna yang muncul dalam proses pengamatan.
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3.2.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian deskriptif kualitatif, yang
memanfaatkan data sekunder. Data ini diperoleh dari berbagai sumber, termasuk
buku-buku dan referensi lain yang relevan dengan penelitian ini, yang akan
mendukung dalam pengolahan dan interpretasi data keuangan.

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengumpulkan data dan informasi
mengenai perusahaan yang menjadi objek penelitian. Penelitian kualitatif deskriptif
adalah jenis penelitian yang hanya bertujuan untuk mengungkapkan fakta, dengan
hasil yang difokuskan pada penyajian gambaran objektif mengenai kondisi nyata
dari objek yang diteliti, tanpa melakukan pengujian hipotesis atau membandingkan
serta menghubungkan variabel lainnya.

Tujuan penulis mnggunakan pendekatan ini ialah untuk menggambarkan
fenomena kinerja keuangan Bank BJB berdasarkan rasio Return On Equity (ROE)

selama periode 2019-2024

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono (2020:104) mengatakan bahwa teknik pengumpulan data adalah
aspek yang sangat krusial dalam suatu penelitian. Dengan menerapkan teknik yang
tepat, proses analisis data akan berlangsung dengan standar yang baik. Sebaliknya,
jika pengambilan data dilakukan secara tidak tepat, hasil yang diperoleh pun tidak
akan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang

digunakan pada penelitian ini adalah:
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1. Studi pustaka
Studi kepustakaan merupakan metode pengumpulan data yang diperoleh dari
berbagai sumber, seperti buku-buku ilmiah, laporan penelitian, karya ilmiah,
tesis, disertasi, peraturan, ketetapan, buku tahunan, ensiklopedia, serta sumber-
sumber tertulis lainnya, baik yang tercetak maupun elektronik, yang berperan

penting dalam proses penulisan ilmiah.
3.2.2.1 Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data
Menurut Sugiyono (2017:137), data sekunder adalah sumber yang tidak
secara langsung menyajikan data untuk keperluan pengumpul data. Data
sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah
tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.
Dalam penelitian ini data sekunder didapat dari laporan keuangan Bank BJB
yang dipublikasi melalui website Bank BJB
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang
diperoleh tidak secara langsung dari objek penelitian, melainkan melalui
dokumen atau publikasi yang telah tersedia sebelumnya. Dalam konteks
penelitian ini, data sekunder diperoleh dari:
a. Laporan keuangan tahunan PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat
dan Banten Thk periode 2019 sampai 2024

b. Situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).



http://www.idx.co.id/
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c. Sumber relevan lainnya seperti jurnal ilmiah, buku referensi, dan publikasi

terdahulu yang mendukung landasan teori dan pembahasan.

3.2.2.2 Penentuan Sampel

Menurut (Sugiyono, 2023) Penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu metode penentuan sampel dengan memilih data berdasarkan
kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Purposive sampling dipilih
karena tidak semua data yang tersedia dapat langsung digunakan, sehingga
diperlukan penyaringan untuk memastikan kesesuaian. Kriteria pemilihan sampel
dalam penelitian ini adalah:

1. Data yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan PT Bank BJB yang
dipublikasikan secara resmi, baik melalui website perusahaan maupun Bursa
Efek Indonesia.

2. Laporan keuangan yang dijadikan sampel adalah laporan yang telah diaudit
oleh auditor independen untuk menjamin keabsahan dan reliabilitasnya.

3. Periode penelitian dibatasi pada tahun 2019-2024, sehingga sampel mencakup
enam laporan keuangan tahunan.

4. Laporan keuangan harus memuat informasi mengenai laba bersih setelah pajak
dan ekuitas perusahaan, karena kedua komponen ini merupakan variabel
penting dalam perhitungan Return On Equity (ROE).

Berdasarkan kriteria tersebut, maka sampel penelitian terdiri dari enam laporan
keuangan tahunan PT Bank BJB, yang akan dianalisis lebih lanjut untuk

menghitung rasio Return On Equity (ROE) periode 2019-2024.
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3.2.3 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2017:482), analisis data ialah proses yang dilakukan
untuk mencari dan menyusun data secara sistematis yang diperoleh dari wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi. Proses ini melibatkan pengorganisasian data ke
dalam kategori-kategori tertentu serta penarikan kesimpulan agar informasi tersebut
dapat dipahami dengan baik oleh peneliti maupun pihak lain. Dalam studi ini,
metode analisis data yang diterapkan adalah analisis deskriptif.

Analisis deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
dikumpulkan dalam bentuk aslinya, tanpa bertujuan untuk menarik kesimpulan
yang bersifat umum atau melakukan generalisasi (Sugiyono, 2017:147). Analisis
ini digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan kinerja keuangan Bank BJB
melalui rasio Return On Equity (ROE) yang diambil dari laporan keuangan selama
periode 2019-2024.

Menurut Miles dan Huberman seperti yang dikemukakan dalam Sugiyono
Sugiyono (2020:133), aktivitas analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara berkesinambungan hingga tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh. Berikut adalah langkah-langkah yang perlu diperhatikan:

1. Pengumpulan Data (Data Collection)
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan melalui metode
seperti observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, atau kombinasi dari
ketiganya yang dikenal sebagai triangulasi. Proses pengumpulan data ini dapat

berlangsung selama beberapa hari, bahkan berbulan-bulan, sehingga jumlah
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data yang diperoleh menjadi melimpah. Pada tahap awal, peneliti melakukan
penjelajahan umum terhadap situasi sosial atau objek yang diteliti, mencatat
segala sesuatu yang terlihat dan didengar. Dengan cara ini, peneliti dapat
mengumpulkan data yang sangat beragam dan kaya.

Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti menyederhanakan, memilih, dan menyoroti aspek-
aspek yang paling penting, serta mencari tema dan pola yang ada. Dengan
demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan memudahkan peneliti untuk melanjutkan analisis serta mencarinya
kembali jika diperlukan.

Penyajian Data (Data Display)

Setelah proses reduksi data selesai, langkah berikutnya adalah
menampilkan data tersebut. Dalam penelitian kualitatif ini, data akan
ditampilkan berupa tabel atau grafik.

Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum terungkap. Temuan ini bisa berbentuk deskripsi atau
gambaran mengenai suatu objek yang sebelumnya masih samar atau kurang
jelas, dan setelah melalui proses penelitian, segala sesuatunya menjadi terang

dan lebih dipahami.



